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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini membawa
pengaruh yang hﬁudﬂlﬂlllbﬁbagnl idupan, salah satunya pada bidang
bisnis dan perdagangan, Di 5 tol [form online sudah menjadi
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desain yang dihasilkan bisa jadi tidak sesuai dengan harapan pengguna. Untuk
mengatasi hal ini, diperfukan metode yang tidak hanya menckankan pada hasil
akhir, tetapi juga proses dalam mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Salah satu
pendekatan yang banyak digunakan dalam hal ini adalah Design Thinking [13].



Design Thinking merupakan melode penyelesaian masalah vang berfokus
pada pemahaman mendalam terhadap pengouna, menciptakan solusi kreatif, serta
melakukan pengujian secara berulang. Tahapan dalam metode inl meliputi
empathize (memghami pengguna), define (merumuskan masalah), ideate
imenghasilkan ide), prototype (membuat rancangan), dan test {menguji solusi).
Pendekatan ini sangat relevan diterapkan dalam perancangan ULUX karena
menjadikan kebutuhan manusia sehagai pusat dari proses desain [15].

PT Lokal Komediti Indonesia adalah perusahas yang bergerak di bidang
pangan, khususnys mie: ﬁu:hlllmhtniulml dan gluten free. Di tengah dominasi
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Masaluh terschut menumnjukkan bahwno p]nlfcu'mm PT Lokal Komoditi
Indonesia belum sepenuhnya memperhatikan W don kenyamanan
s e lenih aing informasi satu
arah | hinpl m m pengouns m mqnyelunﬂt Di smilah
mmmwmm menjadi solusi. Melalui tahap empathize,
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sehingpa solusi yang ditaw urka.u [Epﬁt SASAran.

Setelah masalah terdefinisi dengan jelas, tohop ideste memungkinkan tim
untuk menghasilkan berbagal ide kreatif sebagai alternahf solusi. Ide terbaik
kemudian diwujudkan dalam bentuk prototype, misalnya melalui wireframe.
mockup, otau desain  interaktif dengan tools seperti Figma. Prototvpe ini
kemudian diuji pada tahap test dengan melibatkan pengguna langsung. Umpan
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balik dari proses pengujian dapat dijadikan dasar untuk memperbaiki desain
secara iteratif hingga mencapai hasil yang optimal.

Dalam konteks PT Lokal Komoditi Indonesia, penerapan Design Thinking
tidak hanya berpotensi menghadirkan desain UUX vang lebih baik. tetapi juga
mampu meningkatkan citra perusahaan, memperluas jangkausn pasar, serta
Emnhuikmpmgnlm;&nynnglehih angkan bagi pengpuna. Dengan
begitu, pﬁ'mahﬂm
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah diursikan sebelumnys, adapun
rumusan masafah dalam penelition ini vaitu “Bagaimana hasil perancangan Ul
{User fnterfaceWUX (User Experience) dengan peudekn‘lnn Design Thinking
dapat meningkatkan pengalaman pengguna dan efektivitas penyampaian
informasi produk?”.
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1.3 Batasan Masalah
Untuk memperjelas nuang lingkup penelifian dan agar pengembangan sistem
dapat dilakukan secara terfokus, maka batasan-batasan masalah dalam penelitian
ini odalah sebagai berikut:
1) Penelitian ini hanya mencakup perancangan ulang UVUX untuk website
resmi PT Lokal Komoditi Indonesia sebagai media informasi dan promosi

Komaoditi Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian
Berikut odalsh contoli manfast penelitian secara teoritis maupun praktis.
Adapun manfaat penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Membantu dalam memperkayn penelition di  bidang desain
antarmuka dan pengataman pengguna (UVUX) dengan pendekatan



Design Thinking.
2. Manfaat Praktis
© Bagi PT Lokal Komoditi Indonesia: Memberi solusi nysta untuk
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